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Abstrak  
 

Pariwisata menjadi salah satunya bidang yang menduduki peranan penting dalam pertumbuhan 
perekonomian suatu negara. Artikel ini bertujuan untuk menunjang berkembangnya potensi 
pariwisata di Indonesia khususnya di Desa Gedung Harta, Lampung Selatan, serta perjuangan dan 
upaya mengembangkan pariwisata menjadi salah satu sektor utama perekonomian Indonesia. 
Artikel ini |menggunakan metode penelitian deskriptif dan eksplanatori dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pengaruh terbentuknya Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) terhadap 
peningkatan pariwisata di desa Gedung Harta dapat dibahas melalui berbagai aspek pariwisata 
terkait Makam pahlawan Raden Intan II, Way Batokh dan Pasukan Tupping. Artikel ini dibuat 
sebagai syarat lulus mata kuliah KKN, dengan desa Gedung Harta, Kec. Penengahan,Kab.Lampung 
Selatan. Artikel ini dibuat oleh mahasiswa/i KKN Universitas Lampung FKIP perode 1 Tahun 
2024.  Artikel ini juga bekontribusi dalam keilmuan pariwisata serta pengaruh pembentukan 
pokdarwis terhadap peningkatan pariwisata. 
 
Kata kunci: pariwisata; perekeonomian; pokdarwis; potensi 
 

Abstract 
  

Tourism is one of the sectors that plays an important role in the economic growth of a country. This 
article aims to support the development of tourism potential in Indonesia, particularly in Gedung 
Harta Village, South Lampung, as well as to describe the efforts and struggles in developing tourism 
as one of the main sectors of the Indonesian economy. This article employs descriptive and 
explanatory research methods using a qualitative approach. The impact of the establishment of 
Pokdarwis (Tourism Awareness Group) on the improvement of tourism in Gedung Harta Village can 
be examined through various tourism aspects related to the tomb of the national hero Raden Intan 
II, Way Batokh, and the Tupping troops. This article was prepared as a requirement for completing 
the Community Service Program (KKN) course in Gedung Harta Village, Penengahan District, South 
Lampung Regency. The article was written by students of the Faculty of Teacher Training and 
Education (FKIP), Universitas Lampung, Period 1, 2024. This article also contributes to the field of 
tourism studies and examines the influence of the establishment of Pokdarwis on tourism 
development. 
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1. Pendahuluan 
Pariwisata menjadi salah salah satu bagian yang dinilai memberikan kontribusi penting 
terhadap pertumbuhan perekonomian suatu negara. Destinasi wisata yang berkembang 
akan mengundang wisatawan untuk datang berkunjung. Sektor pariwisata menjadi 
sektor yang memiliki dampak pertumbuhan paling tinggi (Hadi & Widyaningsih, 2020). 
Salah satu negara dengan jumlah wisatawan terpadat di dunia adalah Indonesia, yang 
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap sumber daya alam dan budaya. 
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) merupakan lembaga tingkat masyarakat yang 
beranggotakan orang-orang yang mempunyai kepedulian dan tanggung jawab serta 
menjadi penggerak terciptanya lingkungan yang tepat bagi pertumbuhan dan 
perkembangan pariwisata serta terwujudnya Sapta Pesona dalam revitalisasi 
daerah.Orang-orang yang terkait dengan pariwisata.pembangunan melalui pariwisata 
dan manfaatnya bagi kesejahteraan masyarakat sekitar (Rohyani et al., 2019). 
Industri pariwisata Indonesia mempunyai potensi besar untuk dikembangkan lebih 
lanjut, Namun untuk mencapai potensi tersebut diperlukan upaya yang serius dan 
berkelanjutan. Upaya tersebut antara lain dengan mengembangkan infrastruktur 
pariwisata, menjaga lingkungan, mempromosikan destinasi wisata, dan meningkatkan 
kualitas pelayanan yang diberikan kepada wisatawan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 
pendekatan pengembangan pariwisata dan Partisipasi aktif tidak hanya dilakukan oleh 
Pokdarwis sendiri tetapi juga oleh masyarakat setempat (Raharjo & Sulaeman, 2019; 
Rosyada, 2020). 
Artikel ini membahas tentang potensi pariwisata di Indonesia, khususnya di Desa Gedung 
Harta, Kabupaten Lampung Selatan, serta perjuangan dan upaya untuk mengembangkan 
pariwisata menjadi salah satu sektor utama perekonomian Indonesia. 
 
 
2. Bahan dan Metode 
Artikel ini menggunakan metode deskriptif deskriptif dengan pendekatan kualitatif.Pendekatan 
kualitatif memberikan gambaran program kerja pembentukan kelompok sadar wisata 
(Pokdarwis) pada saat praktik kerja perkuliahan.Pendekatan deskriptif bertujuan untuk 
menjelaskan tujuan, langkah-langkah pembentukan, dan urgensi program kerja produksi 
data.Data yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah data primer yang diperoleh dari 
pengalaman anggota kelompok dan observasi langsung, serta data sekunder yang diperoleh 
melalui dokumentasi dan teaah berbagai literatur dan kajian terkait Kelompok Sadar Wisata 
(Pokdarwis). Masyarakat yang memiliki sumber daya berupa adat, tradisi, dan budaya yang ada 
serta mampu berperan sebagai tuan rumah juga mempunyai peluang untuk berperan sebagai 
pelaku pembangunan pariwisata sesuai kapasitasnya (Anarta, 2019). 

Langkah-langkah pembentukan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam program kerja ini 
adalah sebagai berikut: 

1) Mendatangi Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Selatan dan berdiskusi 
mengenai sistematika pembentukan Pokdarwis serta tindak lanjut yang perlu 
diambil setelah pembentukan Pokdarwis. 

2) Kegiatan Pembentukan kelompok sadar pariwisata (pokdarwis) dengan 
menyelenggarakan acara dengan partisipasi masyarakat, termasuk warga 
setempat, mengundang anggota organisasi tingkat desa seperti Karang Taruna 
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dan PKK . 
3) Mahasiswa membantu perangkat desa memfasilitasi pembentukan kepengurusan 

Pokdarwis dengan melakukan musyawarah masyarakat mengenai pemilihan 
pengurus organisasi Pokdarwis.  

 
4)  Anggota Pokdarwis antara lain BPH (Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris dan Bendahara), 

seksi Keamanan dan Ketertiban, seksi Kebersihan dan Keindahan, seksi Hubungan 
Masyarakat dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, seksi Daya Tarik Wisata dan seksi 
Pengembangan Usaha (Rasyidah, dkk., 2023). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Pokdarwis berperan aktif sebagai penggerak peningkatan partisipasi dan kesadaran 
masyarakat dalam pengembangan pariwisata (Nurfaima & Hijjang, 2022). Pengaruhnya 
terbentuknya Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) terhadap peningkatan pariwisata di 
desa Gedung Harta dapat dibahas melalui berbagai aspek pariwisata terkait Makam 
pahlawan Raden Intan II, Way Batokh dan Korps Penyadap.Pokdarwis bertanggung 
jawab melaksanakan seluruh kegiatan pariwisata sesuai potensi dan karakteristik daerah 
masing-masing (Murianto et al., 2020). 

 
1. Struktur organisasi POKDARWIS KHAGOM SEPAKAT DESA GEDUNG   HARTA KC. 

PENENGAHAN, KAB. LAMPUNG SELATAN 
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2. Makam Pahlawan Raden Intan II 

 
Pembentukan Pokdarwis dapat memfasilitasi peningkatan pariwisata di makam 
Pahlawan Raden Intan II dengan memperbaiki kondisi fasilitas, mengembangkan 
informasi sejarah, dan mempromosikan keunikan budaya lokal yang terkait dengan 
Raden Intan II. Pokdarwis dapat memfasilitasi peningkatan pariwisata ini dengan 
mengembangkan infrastruktur, memperbaiki kondisi fasilitas, dan mempromosikan 
keunikan budaya yang terkait dengan makam Pahlawan Raden Intan II. 
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3. Way Batokh  
  
Pembentukan Pokdarwis dapat memfasilitasi peningkatan pariwisata way batokh 
dengan mengembangkan fasilitas pemandian umum yang nyaman dan praktis. 
Pokdarwis dapat memfasilitasi peningkatan pariwisata ini dengan mengembangkan 
infrastruktur, memperbaiki kondisi fasilitas, dan mempromosikan keunikan alam 
yang terkait dengan way batokh. 
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4. Pasukan Tupping 
 

Pembentukan Pokdarwis dapat memfasilitasi peningkatan pariwisata yang terkait 
dengan pasukan tupping dengan memfasilitasi acara tradisional yang terkait dengan 
budaya lokal. Pokdarwis dapat memfasilitasi peningkatan pariwisata ini dengan 
mengembangkan infrastruktur, memperbaiki kondisi fasilitas, dan mempromosikan 
keunikan budaya yang terkait dengan pasukan tupping. 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
Pembentukan Pokdarwis diharapkan dapat membantu mewujudkan peranan 
masyarakat dalam pengembangan desa wisata serta mampu meningkatkan 
kesadaran wisata pada masyarakat di lingkungan tersebut (Asmoro, Susanti, Anam, 
& Maulidia, 2020). Selain itu, pembentukan Pokdarwis diharapkan dapat 
memfasilitasi peningkatan pariwisata di Desa Gedung Harta dengan 
mengintegrasikan wisata religius, wisata alam, dan wisata budaya dalam satu sistem 
yang menarik bagi para wisatawan. 

 
Pembentukan Pokdarwis secara tidak langsung memberikan peranan penting dalam 
pengembangan pariwisata di Desa Gedung Harta dengan memfasilitasi partisipasi 
masyarakat lokal dalam proses pengembangan pariwisata. 

 
Partisipasi masyarakat lokal dapat membantu memperkuat kesejahteraan 
masyarakat lokal dan membangun kesadaran masyarakat terhadap peran pariwisata 
dalam menciptakan kesejahteraan ekonomi. 

 
4.   Kesimpulan  
Desa Gedung Harta di Lampung Selatan mempunyai potensi besar untuk menjadi salah 
satu penggerak perekonomian nasional.Untuk mewujudkan potensi tersebut diperlukan 
upaya yang serius dan berkelanjutan, antara lain pembangunan infrastruktur, 
perlindungan lingkungan, promosi destinasi wisata, dan peningkatan kualitas pelayanan. 
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Langkah-langkah ini akan memungkinkan industri pariwisata Indonesia untuk 
berkembang dan memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi negara dan 
masyarakatnya. 

 
Wisata Makam Pahlawan Raden Intan II dapat meningkatkan fasilitas, mengembangkan 
informasi sejarah dan mempromosikan keunikan budaya lokal. Pokdarwis dapat ecara 
efektif memperbaiki infrastruktur, kondisi fasilitas dan daya tarik makam sebagai tujuan 
wisata. Hal ini menunjukkan bahwa kerjasama masyarakat lokal di seluruh Pokdarwis 
merupakan strategi yang efektif untuk mengembangkan potensi wisata sejarah dan 
budaya. 
Pembentukan Pokdarwis (Kelompok Sadar Pariwisata) dapat berperan penting dalam 
meningkatkan pariwisata di Way Batokh. Pokdarwis berkontribusi dalam meningkatkan 
pengalaman wisatawan dengan fokus pada pengembangan fasilitas pemandian umum 
yang nyaman dan nyaman serta perbaikan infrastruktur dan kondisi fasilitas lainnya. 
Selain itu, dengan mempromosikan keunikan alam Way Batokh, Pokdarwis dapat 
menarik lebih banyak wisatawan, hal ini menunjukkan pentingnya kerja sama 
masyarakat lokal dalam pengembangan destinasi wisata alam. 

 
Melalui pembentukan Pokdarwis, terdapat peluang besar untuk memperkuat sektor 
pariwisata secara berkelanjutan. Hal ini tidak hanya mencakup pengembangan 
infrastruktur dan pemeliharaan fasilitas, namun juga meningkatkan pengalaman 
pariwisata melalui promosi dan pelaksanaan acara-acara tradisional yang imersif. 
Dengan cara ini, Pokdarwis menjadi katalis untuk menjadikan keunikan budaya lokal 
Pasukan Tupping sebagai daya tarik utama, membuka peluang ekonomi baru dan 
meningkatkan apresiasi terhadap warisan budaya. 
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